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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN
RESILIENSI PADA SISWA PONDOK PESANTREN BABUSSALAM
PEKANBARU

Wahyu Angager Tri P

148110086
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Pada lingkungan Pondok pesantren tentunya sangat berbeda dengan kehidupan di
luar Pondok Pesantren, keadaan tersebut memaksakan suatu kepercayaan terhadap
diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan ketika menghadapi situasi sulit dalam
usaha siswa untuk mendapatkan hasil yang sesuai harapan. Dengan ini maka
dibutuhkan Resiliensi didalam diri seorang santri tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan ‘antara. kecerdasan Spiritual dengan resiliensi pada
siswa pondok pesantren Babusaalam Pekanbaru. Penelitian ini melibatkan siswa
kelas 1 dan kelas 2 pondok pesantren Babussalam Pekanbaru yang dipilih
menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dua
skala vyaitu kecerdasan spiritual dan resiliensi. Metode analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis korelasi produet moment. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kecerdasan spiritual dengan
resiliensi pada siswa pondok- pesantren Babussalam dengan nilai korelasi sebesar
0,550 dengan nilai (p) 0,000 (p <0,05). Hasil ini menunjukkan terdapat korelasi
yang signifikan dengan hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan
resiliensi pada siswa pondok pesantren Babussalam. Dapat diartikan semakin
tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula resiliensi.

Kata kunci : siswa pondok pesantren, kecerdasan spiritual, resiliensi



RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL INTELLIGENCE WITH
RESILIENCE IN STUDENTS OF ISLAMIC BOARDING SCHOOL
BABUSSALAM PEKANBARU

Wahyu Angager Tri P

148110086

FACULTY OF PSYCHOLOGY
OF RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

In a boarding school environment, it is indeed very different from life outside the
boarding school, the situation-imposes a beliefin yourself in taking action when
facing difficult situation in students’ efforts to get results that matches their
expectation. With this, resilience is needed with in‘a student. The aims of study is
to determine the relationship. between spiritual \intelligence with resilience in
students of Babussalam Islami¢ /boarding. school Pekanbaru. This is study
involved students in class 1 and 2 of Babussalam Islamic boarding school in
pekanbaru who were selected using random sampling. .The technique use two
scales, namely spiritual intelligence and resilience. The data analysis method used
in this study is a product moment correlation analysis. The result of this study
indicated that there is a relationship between spiritual intelligence with resilience
in students of Babussalam-lslamic boarding. scheol with a correlation value of
0.550 with a value (p) 0,000 (p<0,05). These results indicated that there is a
significant correlation with the positive relationship btween spiritual intelligence
and the resilience of the students of Islamic boarding school Babussalam. It can be
interpreted that the higher the spiritual intelligence, the higher resilience.

Kata kunci : Islamic boarding school students, spiritual intelligence, resilience
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PENDAHULUAN

AtV v

dengan
pendidi
pendidi . Jikan dasar, pendic 9ah dan pendidikan

tinggi.

dunia, keberadaan pondok pes donesia cukup disegani dan menjadi
pilihan utama bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama
khususnya agama Islam.

Berdasarkan RUU tentang pesantren pasal 20, Pasal 21, Pasal 28C, Pasal
28E, Pasal 29, dan Pasal 31 nomor 18 tahun 2019. Pesantren merupakan lembaga

yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi

masyarakat Islam dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan



ketakwaan kepada Allah Swt. Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pesantren dan berada dilingkungan Pesantren dengan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab
kuning atau dirasah islamiah.dengan pola pendidikan muallimin.

Pondok pesantren yaitu suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang
menekankan pelajaran agama lIslam dan didukung asrama sebagai tempat
tinggal’ santri yang.bersifat permanen (Qomar, (2006). Pelajar di pondok
pesantren dikenal dengan sebutan santri. Para santri ini tinggal dalam pondok
atau asrama yang dipisahkan antara laki - laki dan perempuan. Pondok
pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
dan menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting dalam ikut serta
mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren menjadikan lembaga ini
layak diperhitungkan dalam kaitanya dengan pembangunan bangsa di bidang
pendidikan dan moral. Didalam‘pesantren, santri hidup dalam komunitas khas,
dengan kyai, ustad, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai—nilai
agama Islam lengkap dengan norma—norma dan kebiasaanya tersendiri, yang
tidak jarang berbeda dengan masyarakat umumnya yang mengitarinya.

Bagi santri yang kurang resilien maka akan muncul konflik dalam
dirinya, dan ketika mereka tidak dapat mengatasinya maka santri akan
mengalami kemerosotan dalam berprestasi, Keadaan yang demikian dapat
memunculkan suatu kondisi yang melelahkan baik secara jasmani maupun
rohani. Keikhlasan dalam menjalankan aktifitas sangat diperlukan karena
dengan keiklasan segala bentuk pekerjaan yang dilakukan tidak menjadi suatu

hal yang membebani.



Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh
negatif dari paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi
pengalaman-pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-
lintasan negatifyang berhubungan dengan.resiko-resiko-kehidupan (Fergus &
Zimmeran, 2009). Resiliensi memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko
maupun faktor-faktor prometif yang dapat membantu memberikan hasil positif
atau mengurangi- dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien
meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja,
namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-
kelemahan.  Teori resilien memfokuskan pada = pemahaman terhadap
perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko
kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005).

Remaja dihadapkan pada sejumlah perubahan terkait dengan pikiran
dan perasaan mereka terhadap diri dan hubungan mereka dengan orang lain
(Lerner & Galambos, 1998). Setiap masa perkembangan pada santri memiliki
sisi resiko dan tantangan masing-masing. Resiko yang paling nyata di lalui oleh
santri ialah ketika santri“berada jauh dari-orangtua, dan harus hidup mandiri
dengan kondisi asrama yang tersedia. Tantangan yang bersifat membangun
tersebut dibutuhkan oleh setiap individu yang menjalani proses
perkembangannya agar bisa menuju kematangan sesuai tahapan yang harus
dilaluinya. Dengan kata lain, tantangan yang telah dijabarkan diatas merupakan
bagian yang tak terpisahkan untuk teraihnya sebuah kematangan. Demikian

pula yang terjadi pada masa remaja. Resiko perkembangan dapat dialami oleh



setiap remaja, termasuk para santri yang menjalani kehidupan mereka di dalam
pesantren. Fenomena permasalahan santri dipesantren menjadi bagian
fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka yang hampir tak
berbeda dari_.remaja yang..hidup di_luar pesantren.. McCubbin (2001)
karakteristik khas kehidupan pesantren menempatkan permasalahan prilaku
santri’ pesantren sebagal. -fenomena Syang . memiliki kekhasan tersendiri
khususnya karena mereka berada dalam suatu komunitas yang memiliki basis
nilai tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat secara umum. Permasalahan
yang dijumpai oleh penulis pada santri remaja secara umum tidak berbeda
dengan remaja lainnya yaitu seputar hubungan dengan lawan jenis, interaksi
sosial dengan guru dan sebaya, problem dengan keluarga/orangtua, konflik
antar sebaya, problem-problem pengendalian diri yang terkait dengan aturan-
aturan dan normanormas~pesantren dan agama, problem-yang berhubungan
dengan belajar serta problem yang berhubungan dengan penyesuaian diri
dengan kehidupan pesantren.

Meskipun ‘demikian, tidak semua santri remaja mengalami persoalan-
persoalan seperti yang digambarkan “di.atas. Banyak santri yang mampu
beradaptasi secara baik dalam melampaui masa remaja mereka di pesantren,
nyaris tanpa mengalami problem prilaku yang serius bahkan terkategori santri
berprestasi dan berakhlak baik. Perkembangan konstruk resilien tidak terlepas
dari dua kerangka pemahaman yaitu mengenai aspek-aspek psikologis dari
coping dan aspek-aspek fisiologis dari stres (Tusaie & Dyer, 2004). Ini

merupakan hal menarik, karena remaja menghadapi realitas kehidupan yang



sama namun bisa merespon secara berbeda. Dalam istilah psikologi, remaja
yang menghadapi kondisi beresiko tanpa mengembangkan prilaku-prilaku
bermasalah secara serius, dapat dikatakan sebagai remaja yang memiliki
resiliensi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang resilien mampu
menunjukkan sifat-sifat positif {dalam=lingkungan yang beresiko. Penelitian
yang dilakukan oleh Aimi (2008) mengenai resiliensi remaja “High Risk”
ditinjau dari faktor protektif (keterampilan sosial, keterampilan menyelesaikan
masalah, autonomy, kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas
kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yang tinggi dari lingkungan)
menunjukkan  hasil bahwa remaja memiliki® tingkat resiliensi yang tinggi
dengan sumbangan faktor protektif secara keseluruhan sebesar 29,3%.

Sinetar (2000) menulis bahwa kecerdasan spiritual-adalah pikiran untuk
mendapatkan inspirasi, dorongan dan penghayatan ketuhanan yang mana setiap
individu menjadi_bagian. Penghormatan kepada hidup adalah sesuatu yang
melekat pada watak seseorang yang spiritual. dan ini akan merangsang
dorongan untuk dapat menghargai kehidupan. Sedangkan menurut King (dalam
Salmabadi, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah bagian dari
mental yang mengintegrasikan aktivitas mental yang akan menghasilkan
pemaknaan yang mendalam pada diri seseorang mengenai hal yang perilaku
superego dan tingkatan spiritual seseorang.

Orang yang cerdas secara spiritual atau memiliki perkembangan

kecerdasan spiritual yang baik, menurut Zohar dan Marshal (2001) yaitu orang
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yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, memiliki

kesadaran yang tinggi untuk mampu menghadapi suatu hal yang tidak di

inginkan diwaktu yang akan datang. orang yang cerdas secara spiritual juga

obatan terlarang, sehingga siswa banyak yang kurang menyadari tugasnya
sebagai seorang siswa yaitu belajar. Hal ini yang dibutuhkan oleh santri
perlunya sebuah kecerdasan spiritual ada dalam diri santri agar memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan segala bentuk permasalahan yang ada

pada dirinya sehingga tidak sampai permasalahan yang sebenarnya berasal dari
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dirinya dilampiaskan pada hal-hal buruk yang akan merugikan diri sendiri dan

keluarga.

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap santri akan sangat

adalah® Apakah terdape q Q H sanspiritual dengan resiliensi pada
[Ln

siswa pondok pesantren Babussa

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pene;itian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada siswa pondok

pesantren Babussalam.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah :

a. Manfaat teoristis
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dunia, keberadaan pondok pes donesia cukup disegani dan menjadi
pilihan utama bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama
khususnya agama Islam.

Berdasarkan RUU tentang pesantren pasal 20, Pasal 21, Pasal 28C, Pasal
28E, Pasal 29, dan Pasal 31 nomor 18 tahun 2019. Pesantren merupakan lembaga

yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi

masyarakat Islam dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan



ketakwaan kepada Allah Swt. Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pesantren dan berada dilingkungan Pesantren dengan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab
kuning atau dirasah islamiah.dengan pola pendidikan muallimin.

Pondok pesantren yaitu suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang
menekankan pelajaran agama lIslam dan didukung asrama sebagai tempat
tinggal' santri yang.bersifat permanen (Qomar, (2006). Pelajar di pondok
pesantren dikenal dengan sebutan santri. Para santri ini tinggal dalam pondok
atau asrama yang dipisahkan antara laki - laki dan perempuan. Pondok
pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
dan menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting dalam ikut serta
mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren menjadikan lembaga ini
layak diperhitungkan dalam kaitanya dengan pembangunan bangsa di bidang
pendidikan dan moral. Didalam‘pesantren, santri hidup dalam komunitas khas,
dengan kyai, ustad, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai—nilai
agama Islam lengkap dengan norma—norma dan kebiasaanya tersendiri, yang
tidak jarang berbeda dengan masyarakat umumnya yang mengitarinya.

Bagi santri yang kurang resilien maka akan muncul konflik dalam
dirinya, dan ketika mereka tidak dapat mengatasinya maka santri akan
mengalami kemerosotan dalam berprestasi, Keadaan yang demikian dapat
memunculkan suatu kondisi yang melelahkan baik secara jasmani maupun
rohani. Keikhlasan dalam menjalankan aktifitas sangat diperlukan karena
dengan keiklasan segala bentuk pekerjaan yang dilakukan tidak menjadi suatu

hal yang membebani.



Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh
negatif dari paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi
pengalaman-pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-
lintasan negatifyang berhubungan dengan.resiko-resiko-kehidupan (Fergus &
Zimmeran, 2009). Resiliensi memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko
maupun faktor-faktor prometif yang dapat membantu memberikan hasil positif
atau mengurangi- dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien
meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja,
namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-
kelemahan.  Teori resilien memfokuskan pada = pemahaman terhadap
perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko
kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005).

Remaja dihadapkan_pada sejumlah perubahan terkait dengan pikiran
dan perasaan mereka terhadap diri dan hubungan mereka dengan orang lain
(Lerner & Galambos, 1998). Setiap masa perkembangan pada santri memiliki
sisi resiko dan tantangan masing-masing. Resiko yang paling nyata di lalui oleh
santri ialah ketika santri“berada jauh dari-orangtua, dan harus hidup mandiri
dengan kondisi asrama yang tersedia. Tantangan yang bersifat membangun
tersebut dibutuhkan oleh setiap individu yang menjalani proses
perkembangannya agar bisa menuju kematangan sesuai tahapan yang harus
dilaluinya. Dengan kata lain, tantangan yang telah dijabarkan diatas merupakan
bagian yang tak terpisahkan untuk teraihnya sebuah kematangan. Demikian

pula yang terjadi pada masa remaja. Resiko perkembangan dapat dialami oleh



setiap remaja, termasuk para santri yang menjalani kehidupan mereka di dalam
pesantren. Fenomena permasalahan santri dipesantren menjadi bagian
fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka yang hampir tak
berbeda dari_.remaja yang..hidup di_luar pesantren.. McCubbin (2001)
karakteristik khas kehidupan pesantren menempatkan permasalahan prilaku
santri’ pesantren sebagal. -fenomena Syang . memiliki kekhasan tersendiri
khususnya karena mereka berada dalam suatu komunitas yang memiliki basis
nilai tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat secara umum. Permasalahan
yang dijumpai oleh penulis pada santri remaja secara umum tidak berbeda
dengan remaja lainnya yaitu seputar hubungan dengan lawan jenis, interaksi
sosial dengan guru dan sebaya, problem dengan keluarga/orangtua, konflik
antar sebaya, problem-problem pengendalian diri yang terkait dengan aturan-
aturan dan normanormas~pesantren dan agama, problem-yang berhubungan
dengan belajar serta problem yang berhubungan dengan penyesuaian diri
dengan kehidupan pesantren.

Meskipun ‘demikian, tidak semua santri remaja mengalami persoalan-
persoalan seperti yang digambarkan “di.atas. Banyak santri yang mampu
beradaptasi secara baik dalam melampaui masa remaja mereka di pesantren,
nyaris tanpa mengalami problem prilaku yang serius bahkan terkategori santri
berprestasi dan berakhlak baik. Perkembangan konstruk resilien tidak terlepas
dari dua kerangka pemahaman yaitu mengenai aspek-aspek psikologis dari
coping dan aspek-aspek fisiologis dari stres (Tusaie & Dyer, 2004). Ini

merupakan hal menarik, karena remaja menghadapi realitas kehidupan yang



sama namun bisa merespon secara berbeda. Dalam istilah psikologi, remaja
yang menghadapi kondisi beresiko tanpa mengembangkan prilaku-prilaku
bermasalah secara serius, dapat dikatakan sebagai remaja yang memiliki
resiliensi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang resilien mampu
menunjukkan sifat-sifat positif {dalam=lingkungan yang beresiko. Penelitian
yang dilakukan oleh Aimi (2008) mengenai resiliensi remaja “High Risk”
ditinjau dari faktor protektif (keterampilan sosial, keterampilan menyelesaikan
masalah, autonomy, kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas
kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yang tinggi dari lingkungan)
menunjukkan  hasil bahwa remaja memiliki' tingkat resiliensi yang tinggi
dengan sumbangan faktor protektif secara keseluruhan sebesar 29,3%.

Sinetar (2000) menulis bahwa kecerdasan spiritual-adalah pikiran untuk
mendapatkan inspirasi, dorongan dan penghayatan ketuhanan yang mana setiap
individu menjadi bagian. Penghormatan kepada hidup adalah sesuatu yang
melekat pada watak seseorang yang spiritual dan ini akan merangsang
dorongan untuk dapat menghargai kehidupan. Sedangkan menurut King (dalam
Salmabadi, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah bagian dari
mental yang mengintegrasikan aktivitas mental yang akan menghasilkan
pemaknaan yang mendalam pada diri seseorang mengenai hal yang perilaku
superego dan tingkatan spiritual seseorang.

Orang yang cerdas secara spiritual atau memiliki perkembangan

kecerdasan spiritual yang baik, menurut Zohar dan Marshal (2001) yaitu orang
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yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, memiliki
kesadaran yang tinggi untuk mampu menghadapi suatu hal yang tidak di

inginkan diwaktu yang akan datang. orang yang cerdas secara spiritual juga

obatan terlarang, sehingga siswa banyak yang kurang menyadari tugasnya

sebagai seorang siswa yaitu belajar. Hal ini yang dibutuhkan oleh santri
perlunya sebuah kecerdasan spiritual ada dalam diri santri agar memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan segala bentuk permasalahan yang ada

pada dirinya sehingga tidak sampai permasalahan yang sebenarnya berasal dari
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dirinya dilampiaskan pada hal-hal buruk yang akan merugikan diri sendiri dan

keluarga.

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap santri akan sangat

adalah® Apakah terdape q S al dengan resiliensi pada
N ¥ \\‘-ﬁ"

siswa pondok pesantren Babussa

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pene;itian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada siswa pondok

pesantren Babussalam.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah :

b. Manfaat teoristis
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METODE PENELITIAN

3.1

5=

3.2

=
o
=4
d
o
g
o
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Il

menuliskan beberapa aspek dalam kecerdasan spiritual, yaitu, kemampuan
seni untuk memilih, melindungi diri, kedewasaan yang di perlihatkan,
kemampuan mengikuti cinta. Dalam penelitian ini, kecerdasan spiritual
diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan keempat aspek

tersebut yang terdiri dari 40 Butir dengan 4 pilihan jawaban.
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3.2.2 Resiliensi
Resilien memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun

faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau

gatif. Teori resilien

%‘5 ada |Kekuatz Iﬂ Ja terhadap
WeSE %{é
elem an ala

3.3

merupakan  wilayah
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA
Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru dari kelas VI1I-1X yang berusia 12

sampai 15 tahun.
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3.3.2 Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2014) adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. = Rumus untuk

(dalam Sugiyono,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
skala psikologi. Menurut Azwar (2012) skala adalah suatu alat
pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah pernyataan. Istilah skala
lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif

khususnya yang disajikan dalam format tulis. Skala yang digunakan pada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penelitian ini menggunakan skala dari variabel kecerdasan spiritual dan

variabel resiliensi.

3.4.1 Skala Kecerdasan Spiritual

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2008). Skala likert berisikan item
pernyataan harus dijawab oleh partisipan dengan memilih salah satu dari
beberapa alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).



Masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda, dimulai dari

1 sampai 4. Skor untuk respon pernyataan favorable sangat setuju= 4,

setuju= 3, tidak setuju= 2, dan sangat tidak setuju= 1. Sebaliknya, untuk

respon pernyataan unfaverable sangat.tidak setuju=. 4, tidak setuju= 3,

setuju= 2, sangat setuju= 1.

Tabel 311
Blue Print Skala ‘Kecerdasan Spiritual’.Sebelum Uji Coba
Aspek Indikator Butir Jumlah
5 UF

1. Merasa yakin mampu menata 4,512, 37 7

Kemampuan hidup 175,

untuk memilih 29
2. Mampu mengorganisasikan bakat  7,15,24 13,25, 6
yang dimiliki 30
1. Mampu memilih apa yang terbaik = 1,2,19 31 4
Kemampuan baginya
mengikuti cinta 2. Memiliki rasa perduli kepada 3,38,27 28 4
orang lain
1. Yakin padakeberapian yangada  6,9,20, 39,32 6
Kedewasaan yang didalam diri 11

di perlihatkan = 2. = Mampu terbuka dengan siapapun ~ 18,16, 33,41 6

21,23
1. Memiliki perasaan ingin 22, 26 4

Pengorbanan diri membantu sesama 34,35
2. Memiliki jiwa yang pemaaf 8,10,40 36 4
Total 41

Berdasarkan uji coba validitas skala efikasi diri yang dilakukan

penulis, dihasilkan koefisien yang bergerak antasra 0,288 sampai 0,546.
Nilai koefisien Alpha Cronbach’s adalah 0,804 dari 41 aitem yang
diujikan, 26 aitem yang dinyatakan gugur yaitu: 2, 3, 4, 5, 11, 12, 13, 18,
21, 22, 23, 24, 25, 27, 29,31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41. Distribusi

penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2.
Blue Print Skala Kecerdasan Spiritual Setelah Uji Coba

Aspek Indikator Butir Jumlah
F UF

3. Merasa yakin mampu menata 45,12, 37 7

Kemampuan
untuk memilih

6
4
mengikuti ¢ 4
6
Kedewasaan

di perlihat 33,41 6
26 4

Pengorbanan
36 4
41

yang mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable)
dengan skala likert yang berisikan aitem pernyataan harus dijawab oleh
partisipan dengan memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban, yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda, dimulai dari 1

sampai 4. Skor untuk respon pernyataan favorable sangat setuju= 4, setuju= 3,



tidak setuju= 2, dan sangat tidak setuju= 1. Sebaliknya, untuk respon
pernyataan unfavorable sangat tidak setuju= 4, tidak setuju= 3, setuju= 2,

sangat setuju= 1.

Tabel 3.3:
Blue Print Skala Belajar Resiliensi Sebelum Uji Coba
J Butir
Aspek Indikator E OF Jumlah
1. Perilaku = dalam~ Lmencapai 4,15, 28,29 6
Ketahanaf tujuan N
(hardiness) Kemampuan mgmbuat 12,14, 3,31 7
keputusan dalam kondisi tak 16,18,
terduga 24
1. Mampu menangani dalam 5,32, 34,26 5
keadaan yang merugikan 33
Sumber-sumber 2. Mampu untuk mencapai tujuan 11,13, = 27,35 5
(resourcefulness) 25

3. Dapat mengkontrol kehidupan 1,2,22 36,37 5

1. Dapat mengontrol perasaan 3,8,10 6,38 7
Optimisn yang tidak menyenangkan ,19,20
2. Memperbaiki  situasi2yang 7,9,21 39,40 5
tidak terduga
Total 40

Berdasarkan uji coba validitas skala regulasi dalam belajar yang
dilakukan penulis, dihasilkan koefisien yang bergerak antara 0,285 sampai
0,533. Nilai koefisien"4lpha Cronbach’s adalah 0,834 dari 40 aitem yang
diujikan, 21 aitem yang dinyatakan gugur vyaitu: 1, 6, 11, 13, 14, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 27, 29, 30, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Distribusi penyebaran

aitem dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:



Tabel 3.4.
Blue Print Skala Belajar Resiliensi Setelah Uji Coba

. Butir
Aspek Indikator = OF Jumlah
1. Perilaku dalam  mencapai 4,15, 28,29 6
Ketahanan tujuan 17,23
(hardiness) . Kemamampuan mgnjbuat 12,14, 30,31 7
keputusan dalam kondisi tak 16,18,
terduga 24
1. Mampu menangani dalam 5,32, 34,26 5
keadaan'yang merugikan 33
Sumber-sumber 2. «Mampu untuk mencapai tujuan/, 11,13, 27,35 5
(resourcefulness) 26

3. Dapat mengkontrol kehidupan 1,2,22 36,37 5

1. Dapat mengontrol perasaan 3,8,10 6,38 7
Optimisme yang tidak menyenangkan ,19,20
2. Memperbaiki  situasi yang 7,9,21 = 39,40 5
tidak terduga
Total 40

Keterangan : item yang di Bold adalah item yang gugur
3.5 Validitas.& Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2012) terdapat dua syarat penting yang harus
dimiliki oleh suatu instrumen penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas.
Permasalahan dalam pengukuran adalah ketetapan mengungkap apa yang
hendak diukur. Hasil ini- dapat diatasi secara statistik dengan meneliti
validitas dan reliabilitas alat ukur
351 Validitas
Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan
suatu proses pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting

dalam validasi skala psikologi adalah membuktikan bahwa struktur seluruh
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aspek keperilakuan, indikator keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang
membentuk suatu konstrak yang akurat bagi atribut yang diukur. Dalam

estimasi validitas tidak dapat dituntut suatu koefisien yang sangat tinggi,

ukur sebe , 3 = 1 akal sehat (common
sense) - i apake ala mema endukung konstrak

teoritik yano

mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian
ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formulasi alpha cronbach,

dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows.
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3.6 Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional.

Korelasional digunakan untuk melihat hubungan variabel bebas dan variabel
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4.2

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persiapan Penelitan
4.2.1 Proses Perizinan

Penelitian yang baik adalah penelitian yang terlebih dahulu melakukan
uji coba (tryout) terhadap alat ukur yang digunakan sebelum melakukan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat seberapa valid dan reliable alat

ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba dilakukan pada tanggal
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12 November 2018 pada santri pondok pesantren Al-Mujtahadah di

Pekanbaru.

Selanjutnya setelah uji coba telah berhasil dilakukan, maka dilakukan

membagikan angket kepada 90 orang subjek yang sebelumnya telah diberikan
pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian. Setiap subjek
memperoleh satu buah skala yang berisi dua skala. Skala kecerdasan spiritual

sebanyak 16 aitem, skala resiliensi sebanyak 19 aitem.
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4.3 Deskripsi Data Penelitian
Hasil penelitian lapangan mengenai kecerdasan spiritual dan resiliensi

pada santri di SMA Babussalam pekanbaru dengan jumlah sampel 90 orang

santri.

Kecerdasa 5 475 75.83
spiritual

Resiliensi

325 63.83

skor yang dimungkinkan dipe ubjek (hipotetik) dengan skor yang
diperoleh setelah dilakukan penelitian. Ditemukan bahwa nilai rata-rata
(mean) empirik pada kedua variabel diatas nilai rata-rata (mean) hipotetik.

Berdasarkan deskripsi data hipotetik diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata untuk kecerdasan spiritual dan resiliensi memiliki nilai rentang 47.5 dan

32.5 dengan standar defiasi 75.83 dan 63.83. Diketahui bahwa kedua

variabel memiliki skor rata-rata empirik yang lebih tinggi dari pada skor
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rata-rata hipotetik. Ada lima kategori yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah

yang ditentukan dengan norma berikut.

ecerdasan Spiritual

Rentang Nilai Kategori

(Empirik)

X >68,9 6 7 Sangat Tinggi
64,787 <X <63,3 28 31 Tinggi
60,173 <X <57,8 43 48 Sedang
56,158 <X < 52,3 8 9 Rendah

X <523 5 5 Sangat Rendah

Total 90 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek

jika dilihat dari data berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 28 orang

atau 31%, kategori sangat tinggi 7% atau 6 orang, kategori sedang 48%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jika dilihat dari data
sebagian besar subjek berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 30 orang
atau 33%, kategori sedang sebanyak 33 orang atau 37%, kategori sangat
tinggi sebanyak 9 orang atau 10%, kategori rendah sebanyak 14 orang atau

14% dan kategori sangat rendah hanya 5 orang atau 5%.
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4.4 Hasil Analisis Data

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji asumsi untuk

memenuhi syarat-syarat untuk memenuhi syarat-syarat korelasi. Uji asumsi

N data, uji ngan antara variabel

<Nt “

ata berdistribusi
yaitu variabel
efikasi jula : engan bantuan

SPSS (Statis +' arvice .' 1 x ndows. Kaidah

(Statistical Product and Service Solution) 17,0 for Windows.

Berdasarkan hasil perhitungan data, diketahui bahwa data variabel
kecerdasan spiritual dan resiliensi adalah linear. Hal ini ditujukkan dengan
nilai linearity (F) adalah 35,145 dengan p 0,000 ( p < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara skor variabel kecerdasan spiritual

dengan resiliensi linear.
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4.4.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan

e

Kecersasan

»
[ 4
-
=
o

santri, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan oleh penulis dapat

diterima.

4.5 Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan bantuan program
SPSS 17.0 For Windows telah didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang

positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada santri,
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sehingga hipotesis yang diajukan oleh penulis dapat diterima. Diterimanya

hipotesis penelitian, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dapat dianggap

sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi resiliensi. Adanya

faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau
mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien
meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja,
namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-

kelemahan. Menzano dan Ayala (2013) membagi dimensi resiliensi dalam
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tiga bagian yang di adaptasi dari aspek-aspek Connor & Davison, yaitu:
Ketahanan (hardiness), Sumber-sumber (Resourcefulness) ,Optimisme.

Telah banyak penelitian yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual

sehingga memungkinkan terjadi Kketidaksesuaian antara kondisi yang
sesungguhnya dan jawaban yang diberikan, c) dalam pengisian skala, masih
dipengaruhi oleh faktor subjek sendiri dan faktor waktu, seperti mengisi

secara asal-asalan, atau terburu-buru.
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BAB V

PENUTUP

pesantren. i—' a it i o & akin tinggi

pesantren,

resiliensi pa

5.2 Saran

'St )
3

yang diajukan

tidak terbebani saat mengerjakan tugas yang sulit, Dengan meningkatkan
kecerrdasan spiritual yang dimiliki, maka resiliensi yang dimiliki juga akan ikut
berkembang, mengingat adanya hubungan yang positif antara kedua variabel
tersebut. Sehingga dapat mempersiapkan diri saat ingin menghadapai ulangan,
kuis, atau saat mengerjakan tugas sehingga dapat mengatasi atau melalu hal-hal

yang dijalankan sehari-hari dan memperoleh hasil yang diharapkan.
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya
Saran yang ditujukan kepada peneliti-peneliti selanjutnya adalah sebagai

berikut:

a. Peneliti se ‘ \ kan untuk.d \ ah atau memodifikasi
m,‘ ‘\W!‘t‘ .Q @‘ idak banyak

f\‘
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